



Stroke merupakan penyakit yang menyebabkan ketidakmampuan 
beraktifitas bahkan dapat menimbulkan kematian. Kelumpuhan yang terjadi 
mengakibatkan penderita akan terhambat dalam kegiatan sehari – hari kelumpuhan 
otot tonus menyebabkan klien mengalami hambatan mobilitas fisik. Tujuan dari 
penulisan karya tulis ilmiah ini adalah melaksanakan tindakan Asuhan 
Keperawatan dengan masalah Hambatan Mobilitas fisik pada klien stroke di RSI 
A. Yani Surabaya. 
Metode yang digunakan adalah studi kasus, pengumpulan data dilakukan 
pada 2 klien, yaitu Tn. I dan Tn. S menggunakan teknik wawancara, observasi, 
pemeiksaan fisik, studi dokumentasi asuhan keperawatan. 
Hasil penelitian didapatkan pada Tn. I dengan keluhan utama tangan sebelah 
kiri mengalami lemah sedangkan pada Tn. S dengan keluhan utama tangan dan kaki 
sebelah kanan tidak bisa digerakkan, didapatkan diagnosa pertama yaitu Hambatan 
Mobilitas Fisik. Setelah dilakukan tindakan selama 3x24 jam dengan cara 
mengobservasi, memonitor dan melatih ROM klien Tn. I didapatkan hasil  klien 
tidak bisa menggerakan tangan sebelah kiri dan belum ada peningkatan yang 
signifikan, sedangkan pada Tn. S didapatkan hasil klien belum ada peningkatan 
yang signifikan dan hasil belum teratasi.  
Pemberian asuhan keperawatan selama 3x24 jam pada kedua klien 
menunjukkan hasil tindakan keperawatan yang belum teratasi. Saran kepada klien 
dan keluarga diharapkan untuk melatih ROM dirumah.  
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